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ABSTRAK 

ZIDNA RIZKA MAULIDA. Pengaruh Akuntansi Hijau dan 

Kinerja Lingkungan terhadap Profitabilitas pada Perusahaan yang 

Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia pada Periode 2020–

2024. 

Dalam era ekonomi berkelanjutan, praktik bisnis yang ramah 

lingkungan menjadi aspek penting dalam menjaga keseimbangan antara 

kinerja keuangan dan tanggung jawab sosial perusahaan. Penerapan 

akuntansi hijau dan peningkatan kinerja lingkungan diharapkan tidak 

hanya melestarikan lingkungan tetapi juga memperkuat profitabilitas 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

akuntansi hijau dan kinerja lingkungan terhadap profitabilitas 

perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

selama periode 2020–2024. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

dokumentasi melalui pengumpulan data sekunder yang bersumber dari 

laporan tahunan, laporan keberlanjutan, dan data PROPER dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Sampel penelitian 

terdiri dari 28 perusahaan dari tahun 2020-2024 (140 observasi) yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 

perusahaan yang konsisten terdaftar di ISSI, termasuk dalam sektor 

bahan baku dan energi, menerbitkan laporan keberlanjutan, serta 

memiliki data biaya lingkungan dan PROPER lengkap selama periode 

pengamatan. Analisis data dilakukan dengan metode regresi data panel 

menggunakan pendekatan Fixed Effect Model (FEM) melalui software 

EViews 10. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa: (1) variabel Akuntansi 

Hijau (X₁) memperoleh p-value = 0,605 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa akuntansi hijau tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan; (2) variabel Kinerja Lingkungan 

(X₂) memperoleh p-value = 0,895 > 0,05, sehingga kinerja lingkungan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Uji 

simultan menunjukkan p-value dari F-statistik = 0,000 < 0,05, yang 

berarti akuntansi hijau dan kinerja lingkungan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R²) sebesar 0,463 menunjukkan bahwa variasi 

profitabilitas dapat dijelaskan sebesar 46,3% oleh kedua variabel 
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akuntansi hijau dan kinerja lingkungan, sedangkan sisanya 53,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

 

Kata Kunci: Akuntansi Hijau, Kinerja Lingkungan, Profitabilitas, 

Indeks Saham Syariah Indonesia. 
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ABSTRACT 

ZIDNA RIZKA MAULIDA. The Influence of Green Accounting 

and Environmental Performance on Profitability of Companies 

Listed in the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) for the 2020–

2024 Period. 

In the era of sustainable economics, environmentally friendly 

business practices play an essential role in balancing financial 

performance with corporate social responsibility. The implementation 

of green accounting and the improvement of environmental 

performance are expected not only to preserve the environment but also 

to enhance company profitability. This study aims to analyze the 

influence of green accounting and environmental performance on the 

profitability of companies listed in the Indonesian Sharia Stock Index 

(ISSI) during the 2020–2024 period. 

This is a quantitative study using documentation methods through 

secondary data collection sourced from annual reports, sustainability 

reports,and PROPER data from the Ministry of Environment and 

Forestry.The research sample consisted of 28 companies from 2020-

2024 (140 observations) selected using purposive sampling techniques 

with the criteria of companiesthat are consistently registered with ISSI, 

are included in the raw materials and energy sector, publish 

sustainability reports, and have complete environmental cost and 

PROPER data during the observation period. Data analysis was 

performed using thepanel data regression method using the Fixed 

Effect Model (FEM) approach throughthe EViews 10 software. 

The hypothesis test results show that: (1) the Green Accounting 

(X₁) variable obtained a p-value= 0.605 > 0.05, so it can be concluded 

that green accounting has no significant effecton the profitability of 

companies; (2) the Environmental Performance (X₂) variable obtained a 

p-value= 0.895 > 0.05, so that environmental performance has no 

significant effect on the profitability of the company. The simultaneous 

test shows that the p-value of the F-statistic = 0.000 < 0.05, which 

means that green accounting and environmental performance 

simultaneously have a significant effect on profitability. The coefficient 

of determination (Adjusted R²) value of 0.463 shows that the variation 

in profitability can be explained by 46.3% by the two variables of green 

accounting and environmental performance, while the remaining 53.7% 

is influenced by other factors outside the research model. 
 

Keywords: Green Accounting, Environmental Performance, 

Profitability, Indonesian Sharia Stock Index.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 
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 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ
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 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u ....ي  

 Fathah dan wau Au a dan u ....و  

 

Contoh: 

 kataba  ك.ت.ب.  -

 fa`ala  ف.ع.ل.  -

 suila  سُئِل.  -

 kaifa  ك.ي ف.  -

ل.  - و   haula ح.
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ى....ا .... 
Fathah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ...ىِ

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas ...وُ

Contoh: 

 qāla  ق.ال.  -
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م.ى -  ramā  ر.

 qīla  قيِ ل.  -

لُ  -  yaqūlu  ي.قوُ 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ةُ  - ض. ؤ  ف.الِ  ر. الأ.ط    raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

دِي ن.ةُ  - ةُ  ال م. ر. ال مُن.وَّ   al-madīnah al-munawwarah/ 

al-madīnatul munawwarah 

ة   -  talhah    ط.ل ح.

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل.  -  nazzala  ن.زَّ

 al-birru  البرِ   -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang 

itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf 

syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu   الرَّ

 al-qalamu  ال ق.ل.مُ  -

سُ  -  asy-syamsu  الشَّم 

لا.لُ  -  al-jalālu  ال ج.

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu ت.أ خُذُ  -

 syai’un ش.يئ   -

ءُ  -  an-nau’u النَّو 

 inna إنَِّ  -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

يُْ  ف  هُو   الل   إِن   و   - الر ازقِِيْ   خ    Wa innallāha lahuwa khair ar- 

rāziqīn/Wa innallāha lahuwa  

khairurrāziqīn 

مِ بِ  - اھ.ا اللِ  س  ر. ج  س.اھ.ا و.  م. مُر   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

دُ  - م  ب ِ  للِ  ال ح. ال ع.ال.مِي ن.  ر.  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/  

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

منِ ا - ح  حِي مِ  لرَّ الرَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar- 

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ر حِيْم   غ فُوْر   اللُ  -   Allaāhu gafūrun rahīm 

عًا الأمُُوْرُ  لِِّ  - ي ْ جَِ   Lillāhi al-amru jamī`an/ 
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Lillāhil-amru jamī`anv 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Semakin kesini, orang-orang mulai sadarid akan dampak negatif 

dari usaha perusahaan dalam mengais keuntungan dengan berlebihan. 

Fenomena tersebut menjadikan pihak perusahaan dapat makin sadar 

terhadap dampak operasionalnya kepada sekitar, sehingga mereka tidak 

lagi cuma fokus mengais keuntungan, melainkan turut mengelola dan 

mengatasi dampak yang dapat terjadi dari aktivitas operasional 

perusahaan. Suatu perusahaan dikehendaki agar menggunakan 

akuntansi hijau dalam melakukan evaluasi dari perspektif biaya 

lingkungan dan dampak serta efek ekonomi yang berhubungan dengan 

mengelola lingkungan. Oleh karenanya akuntansi hijau dipakai guna 

menjadikan pemakaian dana yang kaitannya dengan mengelola 

lingkungan dengan efektif (Pratama & Mulyani, 2024). Dengan begitu 

perusahaan yang menerapkan akuntansi hijau bisa menyusun prediksi 

biaya dan dampak aktivitas melestarikan lingkungan. 

Pada tahun 2021, bersamaan dengan dimulainya pasar karbon 

nasional Tiongkok pada 16 Juli 2021, volume perdagangan China 

Certified Emission Reductions (CCER) melonjak 1,7 kali lipat 

dibandingkan tahun 2020. Pada periode yang sama, perusahaan China 

Baowu Steel Group mulai mengembangkan teknologi green metallurgy 

berbasis energi hidrogen. Teknologi tersebut dimaksudkan untuk 

mengurangi ketergantungan pada kebutuhan CCER dalam tiap ton baja 

yang diproduksi, akibatnya beban emisi yang dicatat sebagai biaya 

operasional bisa menurun dengan signifikan. Lebih jauh lagi, kelebihan 

CCER yang  tidak terpakai dapat dijual kembali di pasar karbon. 

Sehingga selain berdampak baik pada kinerja lingkungan, juga dapat 

menciptakan sumber pendapatan baru yang membantu mempercepat 

pencapaian titik impas (BEP) dan meningkatkan margin profitabilitas 

perusahaan terkait (Hoesada, 2022). Namun pada kasus lainnya, yakni 

di tahun 2022 PT Dewa Sawit Sari Persada (DSSP) mendapat denda Rp 

2,5 Miliar dari Mahkamah Agung RI ketika lahan kelapa sawit mereka 
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terbakar pada 2019. Hal itu karena dianggap tak selaras dengan syarat 

dalam pencegahan kebakaran hutan dan gambut. Dengan begitu 

membuktikan rendahnya kinerja lingkungan karena menimbulkan 

polusi udara di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Denda dan 

kerusakan lingkungan pada perusahaan tersebut dapat diantisipasi 

dengan pengalokasian biaya lingkungan yang maksimal yakni dengan 

menerapkan akuntansi hijau.  

Berdasarkan kasus di atas dapat diambil kesimpulan jika 

akuntansi hijau dan kinerja lingkungan dapat memengaruhi 

profitabilitas perusahaan. Meskipun demikian, masih terdapat 

inkonsistensi mengenai kebenaran pengaruh akuntansi hijau dan kinerja 

lingkungan kepada profitabilitas perusahaan. Seperti pada temuan 

penelitian Sumiati (2022) yang menjelaskan bila akuntansi hijau 

berdampak negatif dengan signifikan kepada profitabilitas perusahaan 

terdaftar Indonesia Stock Exchange dalam sektor pertambangan dan 

komoditas industri pada sektor konsumsi. Menurutnya hal itu bisa 

timbul sebab perusahaan menilai biaya lingkungan sebagai beban 

tambahan operasional yang berujung pada penurunan profitabilitas 

perusahaan. Namun pada temuan penelitian Sirait & Sitorus (2024) 

menjelaskan bahwa akuntansi hijau mempunyai dampak positif dan 

signifikan kepada profitabilitas perusahaan. Dimana beliau 

menyimpulkan bila perusahaan yang memperhatikan tanggung jawab 

sosialnya dalam bentuk pembinaan lingkungan, meningkatkan 

kesadaran dengan melakukan kegiatan pelatihan kepada karyawannya 

yang memerlukan anggaran biaya deteksi dan preventif terbukti dapat 

berdampak pada nilai perusahaan. Yakni dengan meningkatnya kualitas 

nilai dan aset perusahaan dalam menciptakan profitabilitas yang lebih 

baik. Tidak sampai disitu pada temuan penelitian Pratama & Mulyani 

(2024) diterangkan bila kinerja lingkungan memiliki dampak positif 

terhadap profitabilitas perusahaan Energi dan Bahan Dasar yang 

terdaftar di BEI sejak tahun 2019-2022. Menurutnya hal ini terjadi 

karena urutan PROPER-nya yang tinggi membuat citra perusahaan jadi 

lebih menarik dimata investor sebab memberi evaluasi kinerja yang 

baik terhadap perusahaan-perusahaan Indonesia, serta semakin baik 

pula dimata konsumen sehingga pendapatan penjualan meningkat. 
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Meskipun demikian, temuan penelitian Sumiati et al. (2022) justru 

memiliki temuan yang berlawanan. Dimana kinerja lingkungan tak 

mempunyai dampak kepada profitabilitas perusahaan. Karena 

menurutnya perusahaan cuma memenuhi kewajibannya pada aturan 

yang berlaku tanpa melaksanakan aktivitas yang lebih baik dari yang 

dijadikan syarat. Termasuk penerapan sistem manajemen lingkungan, 

memanfaatkan sumber daya dengan efisien, serta melaksanakan usahaa 

tanggung jawab sosial secara optimal. 

Selain itu, pemilihan perusahaan yang terdaftar dalam Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) sebagai objek penelitian didasarkan 

pada pertimbangan bahwa indeks ini mencerminkan kumpulan 

perusahaan yang beroperasi dengan prinsip keuangan beretika dan 

berlandaskan syariah. Perusahaan dalam ISSI tidak hanya dituntut 

untuk mencapai kinerja keuangan yang baik, tetapi juga untuk menjaga 

tanggung jawab sosial dan lingkungan sesuai dengan kerangka nilai 

syariah yang berorientasi pada kesejahteraan umat dan pelestarian alam 

(Putri et al., 2025). Selain itu, perusahaan ISSI cenderung memiliki 

tingkat keterbukaan informasi yang lebih tinggi dan diwajibkan untuk 

menyampaikan laporan keberlanjutan (sustainability report) sesuai 

standar seperti Global Reporting Initiative (GRI) yang mendukung 

pengukuran variabel penelitian seperti Environmental Cost Ratio 

(ECR) dan peringkat PROPER (Chandra & Shauki, 2024). Dengan 

demikian, pemilihan perusahaan ISSI memungkinkan analisis 

hubungan antara praktik akuntansi hijau, kinerja lingkungan, dan 

profitabilitas dalam konteks perusahaan yang konsisten dengan nilai-

nilai etika Islam dan ekonomi berkelanjutan (Handayani et al., 2025). 

Objek penelitian ini difokuskan pada perusahaan yang terdaftar di 

ISSI dengan memilih sektor basik material dan sektor energi, karena 

kedua sektor ini memiliki dampak lingkungan yang signifikan dan 

relevan dengan penerapan akuntansi hijau serta kinerja lingkungan 

(Hart, S. L., & Ahuja, 1996). Sektor basic material melibatkan aktivitas 

seperti pertambangan dan pengolahan bahan baku yang sering 

menghasilkan emisi tinggi, sementara sektor energy berkaitan dengan 

produksi energi yang dapat memengaruhi keberlanjutan lingkungan 

(Agency, 2023) Pemilihan ini didasarkan pada teori legitimasi, yang 
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menjelaskan bahwa perusahaan menggunakan praktik akuntansi hijau 

dan pelaporan kinerja lingkungan untuk mempertahankan legitimasi 

sosial di mata stakeholder, investor, dan masyarakat (Suchman, 1995), 

sehingga dapat meningkatkan profitabilitas jangka panjang melalui 

citra positif dan akses ke pasar yang lebih luas. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa topik mengenai hubungan akuntansi hijau, kinerja 

lingkungan dan profitabilitas perusahaan penting untuk diteliti lebih 

lanjut. Oleh karenanya peneliti hendak melakukan penelitian berjudul 

“Pengaruh Akuntansi Hijau Dan Kinerja Lingkungan Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Indeks Saham 

Syariah Indonesia ”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang yang ada, kemudian rumusan 

masalah yang diusung yakni: 

1. Apakah akuntansi hijau berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia ? 

2. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia ? 

3. Apakah akuntansi hijau dan kinerja lingkungan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan rumusan masalah yang sudah ditentukan, kemudian 

tujuan penelitian ini, yakni: 

1. Menganalisis apakah akuntansi hijau berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia  

2. Menganalisis apakah kinerja lingkungan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia  
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3. Menganalisis apakah akuntansi hijau dan kinerja lingkungan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti harap bisa memberi kontribusi terhadap pengembangan 

ilmu pengetahuan, terkhusus pada sektor akuntansi lingkungan 

dan manajemen keuangan. Secara teoritis, hasil penelitian ini bisa 

memperkaya literatur tentang keterkaitan diantara akuntansi 

hijau, kinerja lingkungan, dan profitabilitas perusahaan. 

Penelitian ini juga dapat memperkuat atau memperjelas hasil 

penelitian sebelumnya yang masih ada inkonsistensi, serta 

memperluas pemahaman terhadap teori legitimasi yang relevan 

dalam konteks perusahaan yang beroperasi di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini bisa memberi kegunaan seperti 

dibawah: 

a) Bagi Perusahaan: 

Memberi pemahaman tentang pentingnya menerapkan 

akuntansi hijau dan peningkatan kinerja lingkungan dalam 

rangka meningkatkan profitabilitas jangka panjang. Hasil 

penelitian ini bisa dijadikan rujukan untuk pengambilan 

keputusan strategis yang berkaitan dengan investasi 

lingkungan dan pengelolaan biaya lingkungan. 

b) Bagi Regulator dan Pemerintah: 

Memberikan masukan bagi penyusunan kebijakan atau 

regulasi yang mendorong perusahaan untuk lebih aktif 

dalam menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan 

lingkungan, serta mempertimbangkan insentif atau sanksi 

terkait dengan performa lingkungan perusahaan. 

c) Bagi Investor dan Stakeholder: 

Memberikan informasi tambahan dalam mengevaluasi 

kinerja perusahaan tak cuma dari sisi finansialnya, namun 
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termasuk dari aspek keberlanjutan dan tanggung jawab 

lingkungan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi 

keputusan investasi. 

d) Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Menjadi referensi untuk studi lanjutan yang ingin mengkaji 

isu serupa, dengan harapan dapat menggali lebih dalam 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas 

dari sudut pandang keberlanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data panel dengan model Fixed Effect 

yang telah dikoreksi menggunakan metode White Cross-Section, serta 

hasil pengujian parsial dan simultan terhadap variabel penelitian, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Akuntansi hijau tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode 2020–2024, khususnya disektor bahan 

baku dan energi. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar 

perusahaan masih memandang aktivitas lingkungan sebagai biaya 

tambahan operasional, bukan sebagai investasi strategis yang 

dapat meningkatkan efisiensi dan nilai ekonomi jangka panjang. 

2. Kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode 2020–2024, khususnya bahan baku dan 

energi. Dengan kata lain, meskipun perusahaan menunjukkan 

kepatuhan terhadap regulasi lingkungan, namun hal tersebut 

belum sepenuhnya berimplikasi pada peningkatan laba atau 

efisiensi operasional. 

3. Akuntansi hijau dan kinerja lingkungan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2020–

2024, khususnya di sektor bahan baku dan energi. Nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R²) yang moderat (46,3%) menandakan 

bahwa variasi profitabilitas cukup banyak dipengaruhi oleh 

akuntansi hijau dan kinerja lingkungan pada model penelitian ini. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menggambarkan bahwa 

praktik keberlanjutan lingkungan di kalangan perusahaan yang terdaftar 

di ISSI sudah mulai diimplementasikan dengan optimal serta sudah 

memberikan dampak nyata terhadap kinerja keuangan. Dimana 

penerapan akuntansi hijau dan peningkatan kinerja lingkungan secara 
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bersamaan memiliki potensi besar untuk menciptakan keunggulan 

kompetitif jangka panjang ketika dikelola secara terintegrasi dalam 

strategi perusahaan. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari adanya 

beberapa keterbatasan yang dapat memengaruhi hasil dan interpretasi, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Keterbatasan data dan periode pengamatan. Penelitian hanya 

mencakup periode lima tahun (2020–2024) dan 28 perusahaan 

terdaftar ISSI di sektor bahan baku dan energi yang memenuhi 

criteria sampel penelitian. Jumlah dan rentang waktu yang relatif 

terbatas dapat memengaruhi kekuatan generalisasi hasil 

penelitian. 

2. Keterbatasan variabel penelitian. Penelitian ini hanya 

menggunakan dua variabel independen, yaitu akuntansi hijau 

(ECR) dan kinerja lingkungan (PROPER). Padahal profitabilitas 

perusahaan dapat dipengaruhi oleh banyak faktor lain seperti 

efisiensi biaya, ukuran perusahaan, pengungkapan keberlanjutan 

(sustainability disclosure), struktur modal, serta biaya lingkungan 

secara langsung. 

3. Keterbatasan indikator pengukuran. Variabel akuntansi hijau 

hanya diukur melalui rasio biaya lingkungan terhadap biaya 

operasional (ECR), dan kinerja lingkungan hanya diukur dengan 

peringkat PROPER. Kedua indikator ini bersifat kuantitatif dan 

belum menangkap dimensi kualitatif seperti efektivitas kebijakan, 

inovasi teknologi hijau, atau tingkat keterlibatan manajemen 

dalam kegiatan keberlanjutan. 

4. Kondisi eksternal selama periode penelitian. Periode penelitian 

yang mencakup masa pandemi COVID-19 berdampak signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan di hampir seluruh sektor. 

Situasi ini dapat menyebabkan hasil analisis belum sepenuhnya 

merepresentasikan pengaruh variabel lingkungan dalam kondisi 

ekonomi yang normal. 
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C. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian yang telah 

dijelaskan, terdapat beberapa implikasi yang dapat dijadikan acuan bagi 

pihak-pihak terkait, baik secara teoritis maupun praktis, yaitu: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memperkaya literatur empiris mengenai 

hubungan akuntansi hijau, kinerja lingkungan, dan profitabilitas 

dalam konteks pasar modal syariah di Indonesia, khususnya 

sektor bahan baku dan energi. Temuan bahwa akuntansi hijau dan 

kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan secara parsial, 

namun berpengaruh signifikan secara simultan, mendukung 

perspektif Teori Legitimasi (Legitimacy Theory). Teori ini 

menjelaskan bahwa praktik lingkungan sering dilakukan 

perusahaan untuk mempertahankan legitimasi sosial dan 

memenuhi ekspektasi publik serta regulator, bukan semata untuk 

meningkatkan profitabilitas jangka pendek. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini menegaskan bahwa manfaat finansial dari 

praktik lingkungan dapat muncul bila keduanya dikelola secara 

terpadu dalam strategi keberlanjutan perusahaan. 

Selain itu, nilai Adjusted R² simultan yang mencapai 46,3% 

menunjukkan bahwa kedua variabel lingkungan tetap memainkan 

peran penting dalam memengaruhi profitabilitas ketika 

digabungkan, meskipun tidak signifikan secara individu. Kondisi 

ini memperkuat pemahaman bahwa pengaruh praktik 

keberlanjutan terhadap kinerja keuangan bersifat tidak langsung 

dan mungkin dimediasi oleh reputasi, kualitas pengungkapan, 

efisiensi operasional, atau penerimaan pasar. Dengan demikian, 

penelitian ini membuka ruang bagi kajian teoritis selanjutnya 

untuk memadukan Teori Legitimasi dengan perspektif lain seperti 

Stakeholder Theory dan Sustainability Theory guna membangun 

model yang lebih komprehensif. 
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2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini menjadi bahan refleksi bagi 

perusahaan bahwa penerapan akuntansi hijau dan kinerja 

lingkungan tidak cukup hanya untuk memenuhi regulasi 

atau tuntutan PROPER. Perusahaan perlu mengintegrasikan 

kedua praktik tersebut ke dalam strategi bisnis jangka 

panjang agar mampu memberikan dampak nyata terhadap 

efisiensi operasional, reputasi, serta profitabilitas. Investasi 

pada teknologi ramah lingkungan, pengelolaan limbah yang 

lebih efektif, dan transparansi pelaporan dapat memperkuat 

legitimasi perusahaan di mata publik, regulator, dan 

investor. 

b. Bagi Regulator dan Pemerintah 

Temuan ini memberikan masukan bagi pemerintah 

untuk memperkuat standar dan mekanisme pengawasan 

terkait pelaporan lingkungan. Regulasi seperti PROPER 

dapat diperluas dengan menekankan transparansi biaya 

lingkungan, dampak emisi, dan kinerja keberlanjutan secara 

lebih terukur. Pemerintah juga dapat mendorong penerapan 

standar pelaporan internasional seperti GRI Standards atau 

ISSB/IFRS Sustainability Disclosure Standards agar 

kualitas akuntansi hijau meningkat dan tidak hanya bersifat 

compliance. 

c. Bagi Investor dan Masyarakat 

Penelitian ini menegaskan bahwa profitabilitas tidak 

sepenuhnya mencerminkan kualitas keberlanjutan suatu 

perusahaan. Investor disarankan untuk memperhatikan 

indikator lingkungan sebagai penanda stabilitas jangka 

panjang, terutama di sektor energi dan bahan baku yang 

berisiko tinggi terhadap isu lingkungan. Masyarakat juga 

diharapkan semakin kritis dalam menilai komitmen 

perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan, 

bukan hanya hasil finansialnya. 
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d. Implikasi bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian mendatang diharapkan dapat: 

i. Memperluas jumlah sampel dan periode observasi agar 

hasil lebih representatif. 

ii. Menambahkan variabel lain seperti intensitas emisi 

karbon, kualitas pengungkapan keberlanjutan, atau 

biaya lingkungan. 

iii. Menggunakan metode analisis lanjutan seperti 

Structural Equation Modeling (SEM) untuk 

mengidentifikasi pengaruh langsung dan tidak 

langsung. 

iv. Mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

(mixed methods) guna memahami alasan manajerial di 

balik keputusan penerapan praktik lingkungan. 

v. Menambahkan variabel moderasi atau mediasi, seperti 

reputasi, ukuran perusahaan, atau tata kelola, untuk 

meningkatkan kemampuan prediksi model dan 

memperluas pemahaman terkait hubungan lingkungan–

keuangan. 
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